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Obstruksi saluran kandung empedu  atau koledokolitiasis  merupakan 

penyumbatan yang disebabkan oleh batu empedu (Attara,2022). Batu empedu 

biasanya terbentuk di dalam kantung empedu, saluran empedu, dan saluran hati. Di 

Indonesia, prevalensi penyakit batu empedu lebih rendah daripada di negara Barat. 

Amerika Serikat merupakan salah satu negara yang masyarakatnya sering 

mengeluhkan tentang penyakit batu empedu hingga dirawat di rumah sakit. 

Prevalensi penyakit batu empedu di Amerika Serikat mencapai 15% dan pasien 

yang ditemukan koledokolitiasis saat pembedahan yaitu 3-14,7%. 

Berdasarkan pengkajian data antropometri, status gizi pasien kurang. 

Diagnosa gizi pada Tn. S diantaranya berkaitan dengan NI-2.1 Kurangnya asupan 

oral berkaitan dengan keadaan pasien merasa mual ditandai dengan asupan energi 

52% dari kebutuhan. NC-3.1 Underweight berkaitan dengan kurangnya asupan 

energi ditandai dengan nilai percentile LILA 77% (Gizi Kurang). Pasien Tn. S setelah 

mendapatkan intervensi gizi tidak mengalami perbaikan. 

  



 


